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ABSTRAK
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Masalah dalam penelitian " ini. adalah apa. saja, gangguan berbahasa verbal
penderita afasia motorik kasus NH?. Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan
dan menjelaskan gangguan-gangguan berbahasa verbal penderita afasia motorik kasus
NH.

Ada tiga tahapan penelitian yang digunakan, yaitu tahap penyedian data, tahap
analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penyediaan data
digunakan metode pemerhatian dan analisis, metode studi kasus, dan metode observasi
alami. Dilanjutkan metode simak dan metode cakap. Metode simak dengan teknik sadap
sebagai teknik dasar dan teknik lanjutannya, yaitu teknik Simak Libat Cakap (SLC),
teknik Simak Bebas Libat Cakap (SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Metode cakap
teknik dasar yang digunakan, yaitu teknik pancing dengan teknik lanjutannya yaitu teknik
cakap semuka. Pada tahap penyediaan data juga dilakukan dengan teknik pemberian
sebuah gambar kepada NH. Pada tahap analisis data, digunakan metode padan
artikulatoris dan metode padan translasional dengan teknik pilah unsur penentu (PUP)
sebagai teknik dasar serta teknik lanjutannya ialah teknik hubung banding membedakan
(HBB). Pada tahap analisis data juga diterapkan rumus yang dipakai untuk memperoleh
analisis kuantifikasi dari data kualitatifnya dengan rumus perhitungan. Pada metode dan
teknik penyajian hasil analisis data digunakan metode penyajian formal dan penyajian
informal.

Berdasarkan analisis data, gangguan berbahasa verbal penderita afasia motorik
berupa gangguan dalam hal bertutur, memberi nama, dan menggulang/repetisi. Gangguan
dalam hal bertutur seperti tuturan yang singkat dan spontan (sparse output), tuturan yang
tidak lancar sehingga membutuhkan durasi (terjeda), dan tuturan yang salah dalam
pelafalannya. Gangguan dalam hal menamai, seperti ketidakmampuan NH dalam
menyebutkan nama benda, nama-nama hari, nama-nama sholat, dan nama anggota
keluarga. Gangguan dalam hal mengulang/repetisi, seperti ketidakmampuan NH dalam
menggulang kata-kata yang memiliki huruf “R” dan menggulang kalimat-kalimat yang
kompleks. Di samping-itu, terdapat juga gangguan fonologi pada NH, berupa kesilapan
fonologi. Kesilapan fonologi yang ditemukan, yakni kesilapan penggantian fonem
(subtitusi), seperti penggantian fonem /s/ > /c/, /bl > Ip/, dan /z/ > /s/ pada posisi awal.
Kesilapan penambahan fonem (adisi), seperti penambahan fonem /a/, /i/, dan /e/ pada
posisi awal dan akhir. Kesilapan penghilangan fonem (omisi) seperti penghilangan fonem
/nl > @ dan /j/ > @ pada posisi awal. Kesilapan fonologi yang terjadi pada kasus NH
tidak selalu konsisten terjadi pada fonem vokal dan konsonan yang sama.
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